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ABSTRACT
This study aims to analyse students’ perceptions of using PhET (Physics Education

Technology) media in learning fractions in grade Ill of SDN Cipinang Besar Utara 09, East
Jakarta. The research used a descriptive qualitative method with data collected through
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The participants were 30
students. The result showed that most students had positive responses. They found PhET
enjoyable, helpful for understanding fractions, and motivating for learning. The media also
supported both individual and group engagement, as well as the development of teamwork
and communication. The visual and interactive simulations provided meaningful learning
experiences, especially for students with visual and kinesthetic learning styles. Therefore,
PhET is considered effective for supporting learning that aligns with the cognitive

development stages of elementary school students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap penggunaan media
PhET (Physics Education Technology) dalam pembelajaran pecahan di kelas Ill SDN
Cipinang Besar Utara 09, Jakarta Timur. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memberikan tanggapan positif. Siswa merasa bahwa media PhET
menyenangkan, memudahkan pemahaman konsep pecahan, serta meningkatkan
motivasi belajar. Media ini juga mendorong keterlibatan siswa secara individu maupun
kelompok, serta melatih kerja sama dan komunikasi. Simulasi visual dan interaktif dari
PhET memberikan pengalaman belajar yang bermakna, terutama bagi siswa dengan gaya
belajar visual dan kinestetik. Oleh karena itu, media PhET efektif digunakan dalam

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar.

Kaca kunci: pecahan, matematika, PhET, keterlibatan siswa
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar
dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memliki kekuatan
dan keterampilan yang diperlukan dirinya
Pendidikan,

mengenal

di masyarakat. Dengan

manusia menjadi segala
sesuatu, seperti membaca dan berhitung.
Dalam kurikulum yang tengah digunakan
pada system Pendidikan di Indonesia,
mewajibkan beberapa mata pelajaran

pada jenjang sekolah dasar salah satunya

yaitu mata pelajaran matematika
(Firdausy dkk., 2023).
Matematika  merupakan  ilmu

pengetahuan yang objek kajiannya
bersifat abstrak, sehingga pemahaman
terhadapnya memerlukan proses
penalaran secara deduktif. Oleh karena
itu, pembelajaran matematika erat
kaitannya dengan kesiapan kognitif
siswa. Kemampuan kognitif yang baik
menentukan

sangat dalam proses

mengorganisasi dan menyusun
informasi secara terpadu, yang pada
akhirnya mampu mendukung
pengembangan logika melalui aktivitas

analisis matematika.

Meskipun matematika memiliki
peran penting dalam melatih
kemampuan berpikir siswa, pada
kenyataannya banyak siswa

menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang kompleks dan sulit

dipahami. Hal ini mungkin disebabkan

oleh tuntutan berpikir abstrak dalam
menyelesaikan masalah matematika
yang belum sesuai dengan tahapan
perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar. Sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Jean Piaget,
siswa pada jenjang pendidikan dasar
umumnya masih berada pada tahap
operasional konkret (Juwantara, 2019).

Siswa kelas rendah (kelas I-lll)
berusia antara 6-9 tahun memiliki
karakteristik belajar yang khas, antara
lain: memandang objek secara reflektif,
berpikir secara operasional,
mengelompokkan benda, memahami
keterhubungan sebab-akibat, dan mulai
memahami konsep luas, berat, panjang,
dan substansi (Zulvira, 2021). Siswa usia
sekolah dasar sangat mudah mengkuti
apa yang disampaikan guru, termasuk
dalam hal memahami nilai atau konsep
yang abstrak ketika disampaikan dengan
metode yang menyenangkan (Zakiah &
Marini, 2023).

Oleh karena itu, pembelajaran
yang efektif pada jenjang ini harus
Artinya

pembelajaran yang dilaksanakan harus

bersifat  konkret. bahwa
dapat diraba, dilihat, didengar, dan
diotak atik. Pada tahap ini, siswa kelas
rendah sekolah dasar belajar dari hal-hal
sederhana menuju hal-hal yang lebih
kompleks. Terjadinya proses
penghubungan aspek, konsep, informasi
maupun situasi pada struktur kognitif

siswa merupakan bentuk telah terjadinya
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kebermaknaan siswa dalam belajar
(Vallori, 2014).
Berdasarka hasil evaluasi nasional
Pendidikan,
Teknologi,

oleh Kementrian
Kebudayaan, Riset dan
sebagian besar siswa sekolah dasar di
Indonesia mengalami kesulitan dalam
memahami pecahan secara konseptual,
khususnya dalam membandingkan nilai
pecahan dan melakukan operasi
(Kemendikbud,  2021).
Padahal, materi pecahan merupakan
yang
dalam

sederhana
salah satu kompetensi dasar

memiliki peran penting
mendukung pemahaman matematika di
tingkat lanjut. Dalam hal ini, diperlukan
pendekatan pembelajaran inovatif yang
mampu menjembatani konsep abstrak
pecahan ke dalam bentuk representasi
visual yang konkret dan mudah dipahami
(Winduko & Nursalim, 2025).
Penggunaan media dalam
pembelajaran merupakan salah satu
upaya untuk menciptakan pengalalaman
belajar yang dinamis, menarik, dan
efektif.

siswa dapat terlibat secara aktif dalam

Melalui penggunaan media,

memahami materi pelajaran (Laratu
dkk., 2024). Media interaktif
diklasifikasikan sebagai media

konstruktivis terdiri dari

yang
pembelajaran, siswa, dan proses belajar
(Widyanto dkk., 2025). Salah satu media
interaktif yang potensial adalah simulasi
PhET (Physics Education Technology).
Media ini menyajikan gambair,
yang
melakukan

animasi, dan simulasi

memungkinkan siswa

eksplorasi secara virtual terhadap

konsep yang dipelajari. Tujuan utama
dari penggunaan media PhET adalah
membantu siswa dalam
memvisualisasikan konsep secara utuh
dan jelas. Media simulasi PhET dapat
diterapkan dalam pembelajaran di
sekolah dasar dengan pemilihan materi
yang tepat. Media ini dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar pada materi pecahan
dasar (Sylviani dkk., 2020).

Penelitian ini

bertujuan untuk

menganalisis persepsi siswa terhadap

penggunaan media PhET dalam
pembelajaran pecahan di kelas Il SDN
Cipinang Besar Utara 09. Secara

khusus, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan  tanggapan  siswa

terhadap penggunaan media PhET
dalam pembelajaran pecahan dan
mengetahui tingkat antusiasme serta
siswa selama

keterlibatan proses

pembelajaran dengan media PhET.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif, yang

bertujuan untuk memperoleh gambaran

pendekatan

mengenai persepsi siswa terhadap

penggunaan media simulasi Physics
(PhET) dalam

matematika

Education Technology
pembelajaran khususnya
pada materi pecahan. Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh data secara
mendalam dan menyeluruh mengenai
respons siswa selama proses
pembelajaran berlangsung menggunakan
media PhET. Penelitian dilaksanakan

pada bulan Mei 2025 di SDN Cipinang
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Besar Utara 09 Jakarta Timur, dengan
subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas
Il

Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik,

observasi, wawancara semi terstruktur,

menggunakan  empat yaitu

angket, dan dokumentasi. Observasi

dilakukan untuk mencatat ketelibatan dan
antusiasme siswa selama  proses
PhET.

Wawancara dilakukan kepada lima siswa

pembelajaran dengan media
yang dipilih secara acak untuk menggali
lebih dalam pengalaman belajar siswa
serta penilaian terhadap penggunaan
media. Angket disebarkan kepada seluruh
siswa untuk memperolah tanggapan
secara umum mengenai efektivitas, daya
tarik, dan kemudahan penggunaan media
PhET. Skala yang digunakan dalam
angket terdiri dari empat pilihan, yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Selain itu, dokumentasi berupa foto
kegiatan pembelajaran, tangkapan layer
penggunaan media, dan hasil kerja siswa

dikumpulkan sebagai pelengkap data.

Data yang diperoleh dari angket
dianalisis secara deskriptif dengan
menghitung persentase frekuensi

tanggapan pada setiap kategori pilihan
jawaban. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase adalah sebagai
berikut:

Hasil perhitungan ini disajikan dalam
bentuk tabel untuk memudahkan dalam

pembacaan kecenderungan tanggapan

siswa terhadap setiap pernyataan.
Selanjutnya, data dianalisis secara naratif
untuk menafsirkan pola tanggapan siswa
PhET.

tahapan

terhadap penggunaan media

Analisis ini melibatkan

pengumpulan, pengurutan, klasifikasi,

kategorisasi, dan interpretasi data
kualitatif. Interpretasi ini menjadi dasar
dalam penarikan kesimpulan mengenai
persperktif siswa terhdap penggunaan
media PhET dalam pembelajaran materi

pecahan di tingkat sekolah dasar.

C. HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

DAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi siswa kelas 11l SD

terhadap penggunaan media PhET

dalam pembelajaran pecahan.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan selama proses

pembelajaran, menunjukkan bahwa
siswa kelas Ill SDN Cipinang Besar
Utara 09 secara umum menunjukkan
aktif

pembelajaran

antusiasme dan keterlibatan

dalam kegiatan
menggunakan media simulasi PhET.
Siswa tampak tertarik dengan tampilan
melalui

visual yang ditayangkan

proyektor, dan secara bergiliran siswa

mengajukan diri  untuk mencoba
langsung  mengoperasikan  media
melalui laoton di depban kelas.

Jumlah respon pada tiap kategori

Persentase = x 100%

Jumlah total responden

ITEKUEIISI Siswd ydIly dKul Imienydiigykdl
tangan, serta interaksi verbal dalam
bentuk pertanyaan yang diajukan siswa

kepada peneliti selaku fasilitator, baik
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mengenai materi pecahan maupun
cara penggunaan media.

Setelah kegiatan pengenalan
konsep pecahan, pembelajaran
dilanjutkan dengan sesi permainan
edukatif menggunakan simulasi PhET
yang terdapat pada fitur “Fraction Intro
Game” dan “Fraction Equality Game”.
Selama kegiatan berlangsung, siswa
menunjukkan semangat kompetitif
yang tinggi. Setiap kelompok tampak
berambisi untuk menjawab pertanyaan
guna memperoleh poin dari permainan
yang ditampilkan melalui proyektor.
Keterlibatan aktif ini terlihat dari cara
siswa  berdiskusi cepat dalam
kelompok, mangacungkan tangan
untuk menjawab, serta berebut
kesempatan untuk mengoperasikan
simulasi langsung. Situasi tersebut
mengindikasikan bahwa siswa telah
memiliki pemahaman dasar tentang
konsep pecahan, sehingga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks
permainan yang menuntut
pemahaman representasi visual
pecahan secara akurat.

Selain itu, suasana kelas menjadi
lebih hidup dan kolaboratif. Siswa tidak
hanya aktif secara individu, tetapi juga
menunjukkan kemampuan kerja sama
tim dalam menyelesaikan tantangan
pada  setiap level permainan.
Observasi ini memperlihatkan bahwa
pada penggunaan media interaktif
seperti PhET tidak hanya membantu
pemahaman kognitif, tetapi juga
memfasilitasi  keterampilan  sosial

seperti komunikasi, kolaborasi, dan

sportifitas, apabila digunakan dalam

pembelajaran dengan strategi yang

tepat.
Setelah

menggunakan media PhET selesai,

kegiatan belajar
dilakukan wawancara kepada
beberapa siswa secara acak untuk
mengetahui tanggapan mereka secara
langsung. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa
menyatakan merasa senang saat
belajar dengan menggunakan media
PhET, karena prosesnya terasa seperti
bermain sambil belajar. Siswa juga
menganggap media ini menarik karena
menyajikan materi dengan tampilan
visual yang cukup berwarna dan
interaktif.

Siswa menyampaikan bahwa
mereka dapat memahami materi
pecahan dengan lebih mudah melalui
media ini, meskipun terdapat pula
siswa yang merasa bahwa
pemahaman mereka sebelumnya
sudah cukup tanpa bantuan media.
Secara umum, siswa menilai bahwa
media ini membantu memperjelas
konsep pecahan dan membuat mereka
lebih tertarik mengikuti pelajaran.
Ketika diberikan pertanyaan terhadap
bagian mana dalam media yang
membingungkan, hampir semua siswa
yang diwawancarai menyatakan
bahwa tidak terdapat kesulitan yang
berarti dalam penggunaan media dan
mereka dapat menggunakannya
dengan baik saat didampingi.

Fitur game dalam media ini

menjadi bagian yang paling disukai
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oleh siswa. Selain membuat
pembelajaran lebih menyenangkan,
fitur ini mampu mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif. Beberapa siswa
bahkan menyatakan keinginan untuk
menggunakan media serupa dalam
pelajaran lainnya. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media PhET
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan serta mendukung
pemahaman konsep pecahan secara
visual dan interaktif.
Tabel 1. Hasil Perolehan Data
Persepsi Siswa Kelas lll terhadap
Penggunaan Media PhET dalam

Pembelajaran

PhET itu
sangat seru
dan
menyenangkan
6. Saya ingin 13 14 0
mencoba
belajar
pelajaran lain
menggunakan
media seperti
PhET
7. Saya jadi lebih 11 15 4
berani
bertanya
setelah belajar
menggunakan
media PhET
8. Sayainginguru 22 6 2
sering
memakai PhET
saat kegiatan
belajar

No. Pernyataan SS § TS

©

STS Saya lebih 20 8 2

1. Saya senang 16 13 1

belajar
pecahan
menggunakan
media PhET
2. Media PhET 20 9 1
membuat
pelajaran
pecahan
menjadi  lebih
mudah
3. Gambar dan 15 14 1
kegiatan di
PhET
membuat saya
semangat
dalam belajar
pecahan
4. Saya lebih 13 14 3
paham
pecahan
seperti Y2 dan
Ya setelah
belajar dari
PhET
5. Belajar 21 8 O
menggunakan

mudah
mengerjakan
soal pecahan
setelah belajar
dengan PhET

0

Adapun perhitungan frekuensi dan
presentase untuk setiap item pernyataan,
dihitung frekuensi dan persentase masing-
masing pilihan jawaban. Frekuensi yang
dimaksud vyaitu banyaknya siswa yang
memilih jawaban Sangat Seuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Persentasinya dihitung
hasil persentase yang memilih tiap

0 jawaban berdasarkan jumlah responden.
Fekuensi persentasenya dapat dilihat,

sebagai berikut:

Tabel 2. Persentase Data Persepsi
Siswa Kelas lll terhadap

1 Penggunaan Media PhET dalam

Pembelajaran
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No SS S TS STS

Pe
rny
ata

an

1 533% 433% 33% 0,0
%

2 66,7% 30,0% 33% 00
%

3 50,0% 46,7% 3,3 0,0
% %

4 433% 46,7% 10,0% 0,0
%

5 700% 26,7% 00% 33
%

6 433% 46,7% 0,0% 10,0
%

7 36,7% 50,0% 13,3% 0,0
%

8 733% 20,0% 6,7% 0,0
%

9 66,7% 267% 67% 0,0
%

Berdasarkan hasil angket yang
diberikan kepada siswa kelas Ill SDN
Cipinang Utara 09, berikut analisis
representasi pada pernyataan pertama
“Saya senang Dbelajar pecahan
menggunakan media PhET” diperoleh
53,3% siswa menyatakan “Sangat
Setuju” dan 43,3% menyatakan
“Setuju”, hal ini menunjukkan hamper
seluuruh siswa senang dan menikmati
belajar pecahan menggunakan media
PhET. Pernyataan kedua vyang
menyatakan “Media PhET membuat
pelajaran pecahan menjadi lebih

mudah” 66,7% siswa menyatakan

“Sangat Setuju” bahwa PhET membuat
pembelajaran pecahan menjadi lebih
mudah.

Keterlibatan  emosional juga
terlihat dalam pernyataan ketiga, di
mana 50,0% siswa menyatakan
“Sangat Setuju” pada pernyataan
“‘Gambar dan kegiatan di PhET
membuat saya semangat dalam belajar
pecahan” dan 46,7% menyatakan
setuju. Hal tersebut mencerminkan
bahwa aspek visual dan interaktif dari
PhET berhasil membangun semangat
belajar dan motivasi belajar siswa.

Pemahaman konsep seperti
pecahan 2 dan 2 dengan penggunaan
media ini juga ditingkatkan, dengan
43,3% siswa sangat setuju dan 46,7%
setuju pada pernyataan keempat.
Meski demikian, terdapat 10,0% siswa
merasa belum sepenuhnya terbantu
secara pemahaman, menandakan
bahwa  pembimbingan  tambahan
mungkin dibutuhkan bagi sebagian
kecil siswa.

Pada pernyataan kelima “Belajar
menggunakan PhET itu sangat seru
dan menyenangkan”, hal ini
memperkuat sisi emosional positif, di
mana 70,0% siswa sangat setuju
menyatakan belajar menggunakan
media PhET sangat seru dan
menyenangkan. Ini  menunjukkan
efektivitas media dalam menciptakan
suasa belajar yang menyenangkan.
Adapun untuk minat belajar lanjutan
menggunakan media serupa
berdasarkan  pernyataan keenam,

diperoleh 43,3% sangat setuju dan
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46,7% setuju, menandakan bahwa
pengalaman belajar dengan PhET
mendorong siswa untuk eksplorasi
media pembelajaran yang lain.

Pernyataan ketujuh “Saya jadi
lebih berani bertanya setelah belajar
menggunakan media PhET”, di mana
36,7% sangat setuju dan 50,0% setuju,
menunjukkan dampak terhadap
keberanian siswa untuk Dbertanya
setelah menggunakan media. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan
media PhET turut membangun
kepercayaan diri dalam berkomunikasi
selama pembelajaran. Kemudian, pada
pernyataan kedelapan yang
mendapatkan persetujuan tertinggi
secara keseluruhan, dengan perolehan
73,3% siswa sangat setuju bahwa
mereka ingin guru sering memakai
media PhET dalam pembelajaran, hal
ini menegaskan tingginya harapan
siswa terhadap penerapan media
digital yang serupa.

Pernyataan kesembilan “Saya
lebih  mudah mengerjakan soal
pecahan setelah belajar dengan
PhET”, didapatkan 66,7% siswa sangat
setuju dan 26,7% setuju bahwa mereka
lebih  mudah mengerjakan soal
pecahan setelah belajar dengan PhET.
Hal ini membuktikan adanya pengaruh
signifikan media terhadap kemampuan

kognitif siswa dalam memahami materi.

Pembahasan
Penggunaan teknologi  dalam
proses pembelajaran semakin penting

untuk  menciptakan pengalaman

belajar yang interaktif dan bermakna.
Salah satu media teknologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
PhET (Physics Education Technology),
yang memiliki fitur visual dan simulatif
untuk membantu siswa memahami
konsep matematika abstrak secara
konkret. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan angket menunjukkan
bahwa siswa kelas Il antusias dan
partisipasi

menunjukkan aktifnya

selama kegiatan pembelajaran
pecahan dengan menggunakan media
PhET.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui persepsi siswa
terhadap penggunaan media PhET
dalam pembelajaran pecahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa merasa terbantu
dalam memahami konsep pecahan
setelah menggunakan media ini. Hal ini
sejalan dengan temuan (Norlaila dkk.,
2024), yang menyatakan bahwa siswa
lebih mudah dalam memahami materi
yang disampaikan yakni terkait materi
pecahan dengan bantuan visualisasi
pada media PhET.

Selain mampu membantu dalam
pemahaman kognitif, tampilan animasi
dan representasi visual dari pecahan
dapat membantu siswa yang dominan
secara visual untuk lebih mudah
memahami hubungan bagian dan
keseluruhan dalam pecahan.
(Suryaningsih & Supena, 2024) dalam
penelitiannya manyatakan simulasi
interaktif PhET tidak hanya membantu

siswa memahami konsep-konsep
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mateamtika yang kompleks, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam belajar. Ketika
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran,
siswa cenderung lebih fokus dan
termotivasi untuk memecahkan
masalah dan memahami materi. Hal ini
diperkuat oleh temuan dalam (Fauziah
dkk., 2024), yang menyatakan bahwa
media gambar atau visual dapat
memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran mateamtika di sekolah
dasar, termasuk pada kelas rendah.
Tahapan dalam kegiatan
penelitian ini  dilakukan  melalui
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran dilakukan sebanyak dua
kali pertemuan dengan menggunakan
media simulasi PhET yang ditayangkan
melalui proyektor dan dioperasikan
secara bergantian oleh siswa di depan
kelas dengan laptop. Kegiatan
dirancang untuk memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi
pecahan melalui pendekatan interaktif.
Siswa dibagi ke dalam empat
kelompok, yang disusun berdasarkan
posisi tiap baris tempat duduk di kelas.
Selama kegiatan pembelajaran, media
PhET digunakan secara bergilir oleh
siswa di depan kelas untuk
menyelesaikan tantangan yang
berkaitan dengan pecahan. Hal ini
mendorong kolaborasi antarsiswa,
diskusi kelompok, dan semangat
kompetitif. Kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa PhET dapat
membangun keterlibatan siswa baik

secara individu maupun kelompok.

Penelitian oleh (Astutik dkk., 2018),
bahwa media simulasi PhET vyang
diintegrasikan dengan model
pembelajaran seperti Collaborative
Creativity Learning, terbukti efektif
meningkatkan kreativitas siswa melalui
kerja dan diskusi kelompok.

Setelah dilakukan analisis, data
angket menunjukkan bahwa lebih dari
90% siswa menyatakan “Sangat
Setuju” atau “Setuju” bahwa media
simulasi PhET membuat siswa lebih
mudah memahami materi pecahan,
meningkatkan semangat belajar, dan
membuat pembelajaran terasa
menyenangkan. Pernyataan seperti
“‘Saya senang Dbelajar pecahan
menggunakan media PhET” diperoleh
96,6% (SS+S), dan “Saya ingin guru
sering memakai PhET saat kegiatan
belajar” diperoleh 93,3% (SS+S)
menunjukkan bahwa siswa merasa
nyaman dan termotivasi untuk belajar
menggunakan media ini. Hal ini
mendukung pernyataan (Norlaila dkk.,
2024), menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
PhET dengan tampilan animasi yang
menarik dan teknologi yang canggih
memberikan pengalaman baru yang
menarik bagi siswa dalam belajar
matematika sehingga dapat
meningkatkan semangat belajar yang
pada akhirnya hasil belajar siswa pun
meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara,
siswa menyampaikan bahwa tampilan
yang berwarna, animasi gerak, dan fitur

permainan membuat mereka lebih

368



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

tertarik ~ mengikuti pembelajaran.
Beberapa siswa mengatakan bahwa
mereka merasa seperti sedang
bermain sambil belajar. Bahkan,
beberapa siswa mengungkapkan
keinginan untuk menggunakan PhET
pada pelajaran lain, karena “belajarnya
menjadi seru dan tidak membosankan”.
Ini sejalan dengan temuan (Sulistiawati
dkk., 2022), yang menyatakan bahwa
penggunaan media PhET Simulations
pada saat pembelajaran materi
pecahan memiliki banyak manfaat bagi
ssiwa, diantaranya mendorong siswa
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
proses pembelajaran, memungkinkan
pembelajran berpusat pada siswa
untuk membantu mereka menemukan
ide secara mandiri, meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis,
dan meningkatkan literasi digital
mereka. Hal ini diperkuat oleh temuan
(Mutiara Putri  dkk., 2024), yang
menunjukkan bahwa interaksi dalam
pembelajaran aktif, mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
bermakna dan meningkatkan kualitas
belajar. Pendekatan yang dipadukan
dengan strategi interaktif dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, tidak kaku, dan
mendorong keterlibatan siswa.

Selain  pemahaman  kognitif,
penggunaan media interaktif seperti
PhET juga mampu membangun
keterampilan sosial seperti kerja sama
dan komunikasi. Aktivitas kelompok
memunculkan diskusi aktif di antara

siswa, di mana mereka saling

membantu untuk menyelesaikan soal
atau tantangan yang terdapat pada
fitur. Hasil ini diperkuat oleh penelitian
(Maitem, 2012), bahwa penggunaan
lingkungan  virtual tidak hanya
meningkatkan pemahaman
matematika  siswa  tetapi  juga
mendorong perkembangan
keterampilan sosial melalui interaksi
dalam permainan. Lebih lanjut,
persepsi positif siswa juga tercermin
dalam peningkatan keberanian untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan
selama proses pembelajaran. Data
menunjukkan bahwa lebih dari 85%
siswa menyatakan lebih percaya diri
dalam bertanya setelah belajar
menggunakan media PhET. Hal ini
menunjukkan bahwa media tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif,
tetapi juga pada aspek afektif siswa.
Berdasarkan keseluruhan hasil
observasi, wawancara, dan angket,
dapat disimpulkan bahwa media PhET
memberikan pengalaman belajar yang
positif bagi siswa, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun sosial. Siswa
merasa lebih mudah memahami
konsep pecahan, lebih semangat
belajar, serta lebih percaya diri untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan.
Selain itu, kegiatan belajar menjadi
lebih interaktif dan menyenangkan,
yang berdampak pada meningkatnya
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.
Dengan demikian, media
simulasi PhET terbukti dapat menjadi

salah satu solusi dalam menjembatani
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konsep abstrak pada matematika
seperti pecahan ke dalam bentuk visual
yang konkret dan bermakna. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media digital interaktif dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar,
sejalan dengan penelitian
(Listiyoningrum  dkk., 2024) vyang
menyatakan bahwa penggunaan PhET
sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
pecahan, ini dapat disebabkan karena
media interaktif sangat memungkinkan
siswa untuk memahami konsep
dengan lebih baik dan konkret.

Dalam konteks yang lebih luas,
penggunaan media digital seperti PhET
menjadi langkah strategis dalam
mewujudkan  pembelajaran  yang
adaptif  terhadap perkembangan
teknologi dan karakteristik siswa
sekolah dasar. Media pembelajaran
PhET memberikan pengalaman yang
berbeda dan menarik dalam
pembelajaran matematika, yang dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran. Penting untuk
dicatat bahwa efektivitas PhET dapat
bervariasi dalam  konteks yang
berbeda, dan penelitian lebih lanjut
diperlukan  untuk  mengeksplorasi
dampaknya di lingkungan lain. Namun,
faktor-faktor lain seperti keterampilan
guru dan kesiappan teknologi juga
dapat memengaruhi efektivitas media
pembelajaran  (Listiyoningrum dkk.,

2024).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media PhET dalam
pembelajaran pecahan di kelas Ill SDN
Cipinang Besar Utara 09 memberikan
dampak positif terhadap persepsi
siswa. Mayoritas siswa menyatakan
senang, terbantu, dan termotivasi
dalam mempelajari pecahan
menggunakan media simulasi ini.

Fitur visual yang berwarna dan
interaktif membuat materi pecahan
menjadi lebih menarik, serta
mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran. Secara
keseluruhan, media ini  efektif
digunakan dalam pembelajaran
matematika di  sekolah  dasar,
khususnya dalam materi yang
menuntut visualisasi konkret seperti
pecahan. Oleh karena itu, guru
disarankan  untuk  memanfaatkan
media interaktif digital seperti PhET
secara lebih luas dalam proses
pembelajaran matematika maupun

mata pelajaran lainnya.
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